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INTISARI  
 

 
 

Pulau Bangka merupakan daerah berpotensi besar penghasil timah baik sekunder 
maupun primer, ditunjukan dari eksplorasi dan eksploitasi yang berlangsung sejak 
penjajahan Belanda. Tahun 1905-1942 dan 1971-1985 tercatat kontribusi dalam 
jumlah kecil berasal dari tambang primer yang berlokasi Kelapa Kampit di Belitung 
dan Pemali di Bangka. Perlunya eksplorasi timah primer di Desa Tanjung Gunung, 
Kabupaten Bangka Tengah guna mengoptimalkan perolehan sumberdaya timah 
primer yang tersedia oleh PT TIMAH Tbk. Metode pengumpulan dan pengolahan 
data dilakukan dengan pengukuran variasi medan gravity setiap titik dengan sistem 
lopping, spasi 250 m dan jumlah titik terealisasi sebesar 474 dan menggunakan 2 
type alat gravitymeter yakni LaCoste & Romberg serta Scintrex. Data yang 
diperlukan berupa data geologi, sampel batuan, anomali bouguer lengkap, yang akan 
dibentuk menjadi peta anomali. Berdasarkan hasil penelitian keterdapatan 
mineralisasi timah primer didukungan formasi stratigrafi Granit Klabat (TRJkg) 
dengan keterdapatan banyak singkapan batuan granitik serta hasil uji XRF pada 6 
sampel yang mengandung Sn serta hasil interpretasi anomali bouguer sisa orde 1 
yang kemudian dibuatkan pemodelan 2 dimensi dari 2 zona interest dengan luasan 
zona A = 6.750.000 m2, dan zona B = 4.375.000 m2. Hal ini ditunjang oleh data 
geologi, data aktual pada lapangan serta interpretasi penampang litologinya, 
sehingga direkomendasikan untuk melakukan eksplorasi lanjutan menggunakan 
metode geomagnet dan geolistrik pada 2 zona interest tersebut. 

 
Kata kunci : Timah primer, gayaberat (gravity), daerah interest 
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ABSTRACT  
 

 
 

Bangka Island is a potentially large area of both secondary and primary tin 
producers, indicated by exploration and exploitation that took place since Dutch 

colonialism. In 1905-1942 and 1971-1985 a small contribution came from primary 

mines located in Kelapa Kampit in Belitung and Pemali in Bangka. The need for 

primary tin exploration in Tanjung Gunung Village, Central Bangka Regency to 

optimize the acquisition of primary tin resources available by PT TIMAH Tbk. The 

data collection and processing method is done by measuring the gravity field every 

point with a lopping system, spacing 250 m and the number of points realized is 

474 and using two types of gravity meter devices namely LaCoste & Romberg and 

Scintrex.  The required  data  is  in  the form  of geological  data,  rock samples, 

complete bouguer anomalies, which will be formed into an anomaly map. Based on 

the results of the study of primary tin mineralization obtained by Granit Klabat 

(TRJkg) stratigraphy formation with the presence of many granitic rock outcrops 

and XRF test results on 6 Sn-containing samples as well as the results of the 1st 

order bouguer anomaly interpretation which then made 2-dimensional modeling of 

2 interest zones with zone area A = 6,750,000 m2, and zone B = 4,375,000 m2. This 

is supported by geological data, actual data on the field and interpretation of the 

lithology section, so it is recommended to carry out further exploration using the 

geomagnetic and geoelectric methods in the two interest zones. 

 
Keywords: Primary tin, gravity, area of interest 
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